BAB V

PEMBAHASAN

A. Implementasi/proses Perencanaan Seni tari pada anak usia dini Di RA Al
Khodijah Sumberagung Tulungagung
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, terdapat beberapa keadaan
yang menunjukkan tentang apa yang pertama kali dilakukan oleh guru tari
dalam proses perencaan seni tari pada anak usia dini di RA Al Khodijah
Sumberagung Tulungagung. Ibu Vatik menggambarkan bahwa salah satu
perencanaan yang harus dipersiapkan terlebih dahulu oleh seorang guru tari
adalah materi pembelajaran, karena dengan adanya materi akan sangat
membantu guru tari dalam kegiatan pembelajaran. Dalam penentuan materi
tersebut guru tari juga harus memikirkan gerakan yang mudah dan dapat diikuti
oleh anak.
Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat yang dikemukakan oleh
Setyowati, menurutnya ada tiga syarat materi tari bagi anak usia dini yaitu,
pertama sederhana yaitu gerakan yang ditarikan dapat berpijak pada hal-hal

yang biasa dilakukan oleh anak, kedua praktis materi yang dipilih dari gerak

yang
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mudah, ketiga dinamis yaitu gerak yang di susun dapat bervariasi agar tidak
membosankan. *

Novi Mulyani menjelaskan tentang menentukan materi materi
pembelajaran seni tari bagi anak usia dini tidak mudah, karena yang dibutuhkan
seorang guru tari adalah pengetahuan dan kecermatan dalam memilih materi
pembelajaran tari bagi anak usia dini. > Selanjutnya seorang guru tari harus
memilih metode yang tepat untuk menyampaikan materi tari pada anak usia
dini. Ada banyak metode tari yang dapat digunakan dalam kegiatan seni tari,
namun hanya dua metode yang diterapkan di lembaga ini.

Selama kegiatan seni tari guru tari harus memilih metode yang mudah
digunakan untuk pengenalan tari pada anak. Dengan penggunaan metode yang
tepat dapat memudahkan anak memahami isi dari tarian yang akan
dimainkannya.

Kegiatan seni tari tidak akan berjalan dengan lancar hanya dengan
persiapan materi dan pemilihan metode. Kegiatan ini juga membutuhkan
sebuah media pembelajaran, dimana media pembelajaran ini sangat membantu
dalam memberikan pengetahuan tentang materi yang diberikan. Maka dalam
pembelajaran tari pada anak usia dini diperlukan usaha untuk menyampaikan

pesan yang tepat, sehingga anak paham akan materi yang diberikan. Untuk

'Setiawan  Aris, Strategi Pembelajaran Tari Anak Usia Dini, http://journal.um-
surabaya.ac.id/index.php/Pedagogi/article/download/17/28, Di akses pada tanggal 8 Juli 2019 Pukul
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memberikan materi tari pada anak guru tari dapat menggunakan beberapa
media tari diantaranya : iringan musik, berbagai gambar, dan juga pemutaran
flm.

Ketika guru tari memberikan materi menggunakan media sebagai di atas
tentu media tersebut juga membutuh sarana pendukung. Sarana prasarana
pendukung ini juga tidak kalah pentingnya dalam kegiatan seni tari. Sarana dan
prasarana yang mendukung dlam kegiatan seni tari diantaranya : gedung atau
aula sebagai tempat latihan tari, tape recorder, kaset, dan juga alat kelangkapan

tari.

. Metode Perencanaan Seni tari pada anak usia dini Di RA Al Khodijah
Sumberagung Tulungagung

Metode yang digunakan oleh guru tari dalam penerapan kegiatan seni tari
adalah dengan menggunakan metode bercerita dan juga metode demonstrasi
sebagai alat pengenal tarian pada anak. Metode bercerita ini sering kali
digunakan untuk pengenalan awal suatu tarian pada anak . Dengan
menggunakan metode ini juga dapat menrik minat anak dalam mengikuti
kegiatan seni tari, karena pada dasarnya anak-anak menyukai sebuah cerita

sehingga anak akan lebih mudah mengingatnya. Hal tersebut sesuai dengan
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yang disampaikan oleh Rebecca T. Isbell “the magnetic quality of the story is
the universal power to remember, entertain, teach, inspire, create and know”. 3

Setelah anak dapat memahami isi cerita dari sebuah tarian, selanjutnya
guru tari dapat mendemonstrasikan tarian yang dapat ditiru oleh anak. Metode
ini dapat dilakukan secara berulang-ulang sehingga anak benar-benr dapat
mempraktikkan contoh yang diberikan dengan benar dan juga hafal dengan
gerakan yang akan ditarikan.

Djamarah menjelaskan bahwa metode demonstrasi adalah cara penyajian
pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukkan pada anak didik yang
disertai dengan penjelasan lisan. * Dari penjelasan tersebut dapat kita ketahui
bahwa guru akan mengalami kesulitan dalam menjelaskan gerakan-gerakan tari

yang hanya lewat kata-kata saja. Dengan kegiatan demonstrasi ini guru tari

dapat meningkatkan pemahaman anak melalui penglihatan dan pendengaranya.

C. Implikasi/Hasil Penerapan Seni tari pada anak usia dini Di RA Al
Khodijah Sumberagung Tulungagung
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terdapat banyak

perubahan setelah mengikuti kegiatan seni tari. Keberhasilan ini dapat

* Juniasih Indah, Peningkatan Kreativitas Gerak Melalui Kegiatan Tari Pendidikan Berbasis Cerita
(TARITA), http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jpud/article/download/3508/2514/, Di akses pada
tanggal 19 Juli 2019 Pukul 06:40
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dikiaskan dengan sebuah ungkapan yang berbunyi bahwa sebuah proses tidak
akan pernah menghianati hasilnya. Setiap guru yang ada di lembaga RA Al
Khodijah ini sudah berusaha dan menjalankan kewajibanya dengan sebaik
mungkin. Hal ini dibuktikan dengan tercapainya kegiatan seni tari yang berjalan
dengan optimal.

Berikut ini beberapa perubahan yang terjadi pada anak yang mengikuti
kegiatan seni tari di RA Al Khodijah Sumberagung Tulungagung, diantaranya
yaitu :

1. Anak lebih percaya diri dalam melakukan setiap gerakan, dan juga pada
saat pementasan anak terlihat tidak malu-malu.

2. Komunikasi anak dengan teman sebaya baik.

3. Komunikasi antara anak dengan guru tari baik.

4. Anak dapat menjaga kekompakan dalam sebuah tarian.

5. Anak berani mengungkapkan pendapat tari yang berasal dari imajinasinya.

6. Anak mau menerima masukan tari dari teman.

7. Anak mau membantu temanya yang kesulitan dalam mengikuti gerakan
tari.

8. Anak mau mengingatkan ketika guru tari lupa dengan gerakannya.

D. Temuan Peneliti
1. Implementasi proses penerapan seni tari pada anak usia dini di RA Al

Khodijah Sumberagung
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a. Proses perencanaan penerapan seni tari pada anak usai dini dilakukan
dengan cara yang sangat sederhana, diantaranya yaitu dengan mebuat
materi seni tari yang akan diberikan pada anak, pemilihan metode yang
akan digunakan dalam kegiatan seni tari, beserta persiapan sarana
prasarana yang dibutuhkan pada saat latian tari berlangsung.

b. Pemilihan media sangat penting dalam kegiatan ini, karena media ini
yang akan membuat sebuah tarian menjadi hidup. Pemelihan jenis tari
juga tidak kalah penting. Dengan memilih jenis tari yang tepat untuk anak
usia dini maka anak akan lebih mudah dalam mengikuti kegiatan tari
tersebut.

c. Pemilihan trik untuk menyampaikan materi juga diperlukan. Karena
dengan adanya trik tertentu akan lebih memicu semangat dan juga

membuat anak supaya tetap fokus mengikuti kegiatan seni tari.

2. Metode penerapan seni tari pada anak usia dini di RA Al Khodijah
Sumberagung
a. Metode yang dilakukan dalam penerapan seni tari pada anak usia dini
menggunakan dua metode yaitu metode bercerita dan juga metode
demonstrasi.
b. Tarian yang akan dimainkan oleh anak didik terlebih dahulu dikenalkan
oleh pelatih dengan cara bercerita. Setelah anak memahi tarian apa yang

akan dimainkan selanjutnya guru memberikan contoh gerakan tari.
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3. Implikasi hasil penerapan seni tari pada anak usia dini di RA Al Khodijah

Sumberagung

a.

Kepercayaan diri anak meningkat terbukti dengan anak tidak merasa malu
ketika tampil diatas panggung dan dihadapkan kepada banyak orang.
Sosial anak menjadi lebih baik, dimana anak mampu berkomunikasi

dengan baik kepada teman sebayanya dan juga kepada pelatih.



